










































































baik yang berbentuk padat maupun yang berbentuk cair. Pelaksanaan 
imunisasi untuk beberapa jenis penyak.it dilakukan pada waktu anak-anak 
masih kecil. Makanan umumnya bergizi yang memadai. Hasilnya, angka 
kematian relatif kecil sekali. 

Mobilitas keruangan penduduk lebih bersifat sosial ekonomi. Mereka 
meninggalkan desanya untuk mencari kerja atau untuk melanjutkan sekolah 
yang lebih tinggi (di desa ini baru ada dua sekolah dasa: dan satu SMP). 
Mobilitas penduduk relatif mudah karena dapat memanfaatkan sungai sebagai 
prasarana perhubungan. 

2. Desa Pasirpanjang 

Pertumbuhan penduduk yang tinggi antara lain disebabkan oleh ke· 
biasaan kawin dalam usia muda. Usaha pengendalian pertumbuhan penduduk 
alami belum terpikirkan oleh penduduk, oleh karena adanya anggapan bahwa 
areal hutan masih bisa dibuka untuk perladangan atau perkebunan. Pendu­
duk beranggapan bahwa suatu perkawinan merupakan salah satu usaha 
meaambah tenaga kerja. Usaha mengembangkan program keluarga berencana 
masih sukar dilaksanakan. Obat-obatan tradisional masih umum digunakan, 
antara lain meliputi temu lawak, akar putar wali, akar pulasari, akar pl!,tugas, 
dan pasak bumi. Bahannya tersedia di alam sekitarnya. Akar putarwali 
biasanya digunakan sebagai obat malaria dan rasanya sangat pahit. Akar 
pasak bumi telah banyak dijual di pasar dan dinyatakan berkhasiat untuk 

pinggang atau obat kuat bagi orang laki-laki. 

penduduk baru sebagai pendatang tidak mendapat tantang­
an dari penduduk asli. Pendatang dianggap sebagai tambahan tenaga kerja 
yang dapat dimanfaatkan. Perpindahan penduduk ke luar karena daya tolak 
lingkungan atau usaha untuk membuka desa baru ada. Adat yang kuat 
meagibt penduduk asli yakni orang Dayak Darat untuk tidak meninggalkan 
ctesanya. Dewasa ini mutu penduduk masih belum nteningkat walaupun 
mereka rata-rata sudah bisa membaca dan menulis, atau setidak-tidaknya 
pemah duduk di sekolah dasar atau mengikuti pemberantasan buta huruf. 
Selanjutnya mengikuti kegiatan PKK, mulai giat dil:lksanakan. 

3. Perbandingan 

Usaba pengembangan program keluarga berencana di kedua desa belum 
dapat Penduduk beranggapan bahwa pertumbuhan penduduk 1 

bomti tenaga kerja, dan potensi desa masih mampu memberi 
kehidU . Pembukaan hutan di Desa Tewangpajangan oleh pengusaha dari 
mar dl4gga ikut menyendatkan usaha keluarga berencana. 

Dalam hal menjarangkan kelahiran, sejak dulu penduduk 
kan ramuan obat-obatan tradisional. Di Desa Pasirpanjang pertumbuhan 
penduduk karena besarnya kelahiran disebabkan adanya kebiasaan kawin 
muda. 
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Penduduk Desa Tewangpajangan dan Desa Pasirpanjang sangat sukar 
untuk meninggalkan desanya. Mereka terikat akan adat istiadat yang kuat. 
Mobilitas ke luar desa hanya bersifat sementara, seperti dalam bentuk ber­
_belanja ke kota-kota terdekat. 

Pendatang ke Desa Pasirpanjang terutama berasal dari suku lain, sedang­
kan pendatang ke Desa Tewangpajangan terdiri dari penduduk yang pulang 
ke kampung. 

Di bidang kesehatan , penduduk Desa Tewangpajangan lebih maju dari 
Desa Pasirpanjang. Desa Tewangpajangan sudah lebih terbuka daripada Desa 
Pasirpan jang. 

B. BID ANG SOSIAL BUDAY A DAN EKONOMI 

1. Desa Tewangpajangan 

Masalah sosial di Desa Tewangpajangan belum berkembang menjadi hal 
yang memerlukan penanganan khusus. Sifat homogen penduduk (hampir 
semua terdiri dari orang Dayak Ngaju), saling mengenal dan adanya hubungan 
kekeluargaan, menyebabkan kontak sosial antar warga desa menjadi sedemi­
kian akrab . 

Orang Dayak Ngaju sebenarnya tidak mengenal pengaturan desa sebagai 
suatu unit administrasi pemerintahan terendah. Bentuk pemerintahan desa 
yang diperkenalkan mulai Zaman Penjajahan Belanda dulu . 

Masyarakat desa ini masih mempunyai anggapan bahwa orang yang 
mampu menycdiakan mas kawin yang tinggi, merupakan keluarga yang·ber­
asal dari suatu turunan yang terhormat atau bangsawan. 

Hanya orang-orang bangsawan saja dapat menjadi "tatau" atau orang 
berharta. Mereka banyak mempunyai "guci" atau belanga, banyak temak, 
dan memiliki tanah perkebunan luas merupakan orang terpandang pula. 
Mereka mendapat kepercayaarl. masyarakat untuk mengendalikan dan meng­
atur tata kehidupan desa . Kekuasaan yang demikian ini dapat terjadi secara 
turun-temurun , tetapi sekarang sudah berkurang. 

Pemerintahan desa sekarang dipimpin oleh "kepala kampung ', yang 
langsung di bawah camat. Tugas kepala kampung antara lain adalah melaku­
kan pendataan ten tang penduduk desa , baik mengenai jumlah jiwa, pemilikan 
tanah, harta benda, peraturan perundang-undangan dan pelaksana pe!llerintah 
dari atasan . Untuk pelaksanaan ini ia dibantu oleh "wakil kepala kampung". 

balam berbagai hal yang menyangkut kepentingan umum kepala 
kampung mempunyai hubungan konsultatif dengan wakil-wakil penduduk 
yang disebut "lid kampung". Kalau ada perkara adat yang tidak perlu 
diselesaikan melalui pengadilan, kepala kampung memutuskannya dengan 
bantuan lid kampung. 
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Dalain hal meningkatkan kesejahteraan pendudui , kepala kampung 
dibantu oleh ' badan musyawarah kampung" dan lembaga ~osial desa. DaJam 
memanfaatkan bantuan desa dari pemerintah, peranan kedua lembaga ini 
amat penting. 

Semua kegiatan administrasi desa dilakukan oleh "sekretaris kepala 
kampung". Karena desa terbagi dalam beberapa pemukiman inti, maka 
diangkatlah "ketua rukun kampung" yang membawahi beberapa ketua rukun 
tetangga yang jumlahnya tergantung kepada jumlah penduduk. 

Dalain hal pengerahan masa, kepala kampung dibantu oleh "panyirak .. . 
Sedang penggunaan lahan pertanian diatur oleh "kepala padang". 

Adat istiadat dan agama mempunyai peranan yang amat penting dafa p, 
pemeliharaan tata tertib dan hukum. Banyaknya penduduk yang beral ih 
agama dari Kaharingan ke agama Kristen membawa perubahan kebuda yJJI, 
yang cukup mendasar. 

Peranan dukun telah lama digeser oleh dokter dan tenaga p1ra met!i~. 
Berbagai upacara yang bertalian dengan pertanian, perikanan, da r1 ..:iau r hid up 
sudah jarang dilaksanakan. 

Di bidang ekonomi, hasil tindakan penduduk belum begitu bmyak. 
Gejala diversifikasi kegiatan ekonomi tidak terlihat. Kehidupa;, sosial 
penduduk masih sederhana. Dalam sebuah rumah berkumpul suami istri dan 
anak-anak (keluarga batih). Kadang-kadang keharga ini ditambah dengan 
kakek dan nenek yang sudah tidak bekerja lagi. Bila suami istri pergi ke 
ladang dari pagi sampai sore, maka kakek dan nenek tinggal di rumah 
merawat cucunya yang masih kecil . Sebagian besar pendidikan anak-anak 
dilakukan nenek dan kakeknya. 

Anak-anak sejak kecil sudah dilatih bekerja. Pada mulanya membantu 
pekerjaan rumah yang ring~1 seperti membersihkan rumah, memasak atau 
mengambil air ke sung::ii. Setelah besar anak-anak dilatih membantu 
pekerjaan orang tua di ladang atau dilatih menyadap IGtret di hutan. 

Dalam bidang pendidikan sudah ada kesadaran penduduk untuk me­
nyekolahkan anaknya ke tingkat sekolah yang lebih tinggi walaupun harus 
pergi ke luar desa. Kesadaran ini terlihat pula pada kemauan penduduk 
membina dan mengembangkan SPM swasta yang ada di desa ini. 

Di bidang kesehatan, masyarakat desa ini telah mendirikan sebuah balai 
kesehatan yang dipimpin oleh seorang tenaga perawat. Kebersihan pekarang­
an, tempat pembuangan kotoran dan jamban sudah mulai ditingkatkan dan 
diatur. Air minum penduduk diperoleh dari sungai yang dimasak terlebih 
dahulu. Makanan penduduk beraneka ragam, yaitu nasi, lauk pauk (sayur­
sayuran). Di desa ini sulit diperoleh daging hewan ataupun ikan. Hanya pada 
waktu-waktu tertentu saja orang makan daging yaitu pada saat upacara adat 
atau pada waktu diperoleh hasil perburuan . 
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tali yang disebut lawang sekepang. Pihak per"'Tlpuan menunjuk pesilat pula 
Kesenian pencak silat selain sebagai olahraga juga diadakan pada waktu 

upacara perkawinan . Di pintu gerbang rumah mempelai perempuan dipa~g 
untuk mewakili keluarganya . Beberapa pasang pesilat berhadapan di sekitar 
pin tu gerbang terseb i.; '. d1 atas. 

Kesenian yang hampir punah di desa ini adalah sansana dan pencak 
silat. Sansana adalah ceritera yang dibawakan oleh seorang penceritera. 
Isi ceritera biasanya adalah kisah raja-raja, pahlawan, permaisuri, serta putri­
putrt kerajaan pada masa lampau. Sansana ini kadang-kadang diadakan dari 
pagi sampai petang. Media radio , televisi , dan tape recorder sudah banyak 
dimiliki penduduk. 

Penciptaan lapangan kerja baru masih belum berkembang. Peranan 
LSD belum banyak. Pemanfaatan Bantuan Desa belum t_erarah. 

Penyerapan tenaga angkutan kerja lebih banyak pada sektor pertanian 
ladang dan penakik getah. Produksi pertanian lebih ditujukan pada 
konsumen keluarga. Yang diarahkan pada perdagangan hanya hasil karet 
dan rotan. 

Menurut keterangan beberap:i petani, hasil padi ladang di tanah kering 
hanya berkisar 3 atau 4 blek tiap borongan (1 ha= 36 borongan). Sedangkan 
hasil padi di tanah rawa mencapai 7-8 blek tiap borongan. Selama ini 
penduduk telah berusaha menggarap tanah rawa yang ada di sekitar desanya. 
Tetapi bercocok tanam di tanah rawa hanya dilakukan pada musim kemarau 
panjang. Pada musim hujan seluruh areal tanah rawa menjadi sebuah danau. 
Oleh karena itu pembukaan tanah rawa untuk pertanian baru, dilengkapi 
dengan sistem irigasi dan pembuatan selokan yang teratur serta tanggul banjir. 
Pekerjaan seberat itu belum dapat dilakukan oleh para petani sendiri. 
Sementara itu pemerintah baru merencanakannya, sebegitu jauh panca usaha 
tani belum pula menggantikan cara bertani tradisional. 

Sesudah lepas panen barulah petani dapat beristirahat seminggu atau 
dua minggu. Tetapi lama istirahat ini tergantung kepada hasil panen yang 
diperoleh. Kalau panennya gagal, segera mereka mencari pekerjaan lain 
seperti mencari hasil hutan atau membuat perahu. 

Menangkap ikan di sungai hanya merupakan pekerjaan sambilan, dan 
tidak dapat dilakukan pada musim banjir. Pada waktu air surut di desa ini 
sering terjadi apa yang disebut /auk lembut. Beberapa jenis ikan seperti 
tahurnan dan jelawat muncul di permukaan air. Saat yang baik ini tidak 
berlangsung lama, biasanya hanya setengah atau sehari saja. Pada saat itu 
penduduk beramai-ramai menangkap ikan dengan alat yang disebut palangge­
an. Ikan-ikan ini diawetkan dengan jalan dikeringkan atau diasinkan. Suatu 
cara mengasinkan ikan disebut wadi yang dapat bertahan setahun atau lebih. 

Suatu cara menangkap ikan yang hampir punah adalah dengan mendiri­
kan bangunan di tepi sungai Kahayan yang disebut mihing. Dahan bangunan 
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ini terdiri dari kayu dan rotan, tidak boleh menggunakan paku atau bahan 
besi lainnya. Mihing didirikan pada saat air surut. Bila air mulai naik, 
berbagai jenis ikan dari yang kecil hingga yang besar masuk ke dalam mihing 
ini. Di dalam mihing ini orang memasang palenggean. Hasil yang diperoleh 
dapat lebih dari 1000 ekor ikan besar Gelawat), belum terhitung yang kecil· 
kecil. Bila bangunan dimasuki buaya, bangunan ini akan rusak dan hanyut. 
Pantangannya, perempuan hamil tidak boleh hadir. 

Dalam usaha pengumpulan hasil hutan , penduduk harus menyediakan 
waktu yang cukup lama. Untuk mencapai hutan yang dimaksud, mereka 
harus berjalan satu atau dua hari. Para pengumpul hasil hutan membentuk 
kelompok, terdiri dari 3 atau 4 orang. Bekal selama di hutan disediakan 
untuk selama setengah sampai satu bulan atau lebih, berupa beras, gula, kopi, 
tembakau, garam, minyak tanah, sabun, ikan kering, dan lain sebagainya. 
Biasanya. perlengkapan perbekalan ini dipinjam dari para pedagang di desa 
yang nantinya akan membeli hasil hutan yang dikumpulkan itu. Selain itu 
pinjaman ini diperhikan bagi keluarga yang ditinggalkan. Hal ini menyebab­
kan harga barang-barang pinjaman itu jauh lebih rendah daripada harga 
pasaran. Setelah tiba di Kualakapuas atau Banjarmasin, hasil-hasil hutan 
sampai ke tangan eksportir. Hingga sekarang belur~ ada usaha penduduk 
untuk mendirikan koperasi: 

Yang dikumpulkan dari hutan adalah berbagai jenis getah seperti 
pan~g, tengkawang, katiu, nyatu, dan karet. Selain itu dikumpulkan juga 
rotan, akar-akaran serta kayu-kaynan yang dapat dipergunakan sebagai 
ramuan obat-obatan tradisional. 

Setelah kembali dari hutan, mereka beristirahat selama satu atau dua 
minggu, sampai tiba saat berladang kembali. Usaha peremajaan (penanaman 
karet dan rotan) dengan bantuan pemerintah (kredit) belum dilaksanakan di 
desa ini. Selama ini harga komoditi ini tergantung kepada harga yang telah 
ditetapkan oleh pedagang perantara atau para tengkulak. Mulai dari para 
pengumpul hasil hutan, dijual kepada para pedagang di desa, kemudian baru 
diangkut ke Kualakapuas atau ke Banjarmasin. Selanjutnya dijual kepada 
eksportir. 

, Pembukaan jalur hubungan darat untuk kemudahan pengangkutan dan 
jasa be)wn terpikirkan. Jalur hubungan air melalui Sungai Kahayan telah 
memanjak3h penduduk .karena tidak memerlukan terlalti banyak dana dan 
tenaga untuk merawatnya. 

Bagi mereka yang~_telah mulai berprestasi pada perdagangan telah 
tumbuh usaha untuk tidak bergantung kepada penyediaan barang oleh kapal­
kapal dagang yang lewat sekali sebulan dalam perjalanan ke Kualakurun, 
tewah, dan Tumbangmiri. Pedagang-pedagang kecil umumnya memiliki 
"klotik" yang bisa digunakan untuk membeli persediaan barang di kedua kota 
tersebut, Kualakurun dan Palangkaraya. 
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Usaha industri belum menjurus pada perdagangan melainkan masih 
untuk tujuan swasembada. Penumpukan modal juga belum merupakan suatu 
kebutuhan. Semua upaya perluasan kegiatan tidak menuntut modal yang 
besar dan umumnya hanya berupa tenaga yang diperoleh dari lingkungan 
keluarga sendiri. 

Usaha melestarikan sumber daya alam juga belum diperlukan. Alam 
pada hakekatnya masih tertutup dan keseimbangan ekologi belum begitu 

terganggu. 

2. Desa Pasirpanjang 

Adat suku berlandaskan kepercayaan Kaharingan, tetapi di sana sini 
telah banyak disesuaikan dengan tuntutan zaman. Sebegitu jauh pengaruh 
kebudayaan asing di bidang teknologi belum banyak merembes ke tengah­
tengah suku Dayak Darat di Pasirpanjang ini. Dalam adat-istiadat perkawinan 
mereka berlaku anggapan bahwa menantu laki-laki merupakan tenaga kerja 
bagi mertua. Untuk kepentingan itu, tiga orang menantu laki-laki harus 
tinggal di rumah mertua tersebut. Dengan demikian basil yang diperoleh 
menjadi milik bersama. 

Lamanya seorang menantu harus mengabdi pada mertua ditentukan 
oleh mWlculnya menantu laki-laki yang keempat. Dalam hal ini, menantu 
pertama diizinkan mendirikan rumah sendiri. 

Berkaitan dengan ketenagaan tersebut di atas maka sulitlah menerapkan 
keluarga berencana bagi yang sudah kawin, dan menunda usia kawin bagi para 
remaja. Dengan sendirinya angka kelahiran cukup tinggi. 

Perkawinan dengan penduduk dari suku lain jarang terjadi walaupun 
hal ini tidak mutlak. Beberapa perkawinan campuran memang pemah terjadi. 

Sebagaimana dijelaskan dalam bab II, penganut agama Islam ataupun 
Kristen belum memiliki mesjid atau gerjea. Mesjid dan gereja baru ada di 
Sabahuyah (Pangkalan Angkatan Udara Iskandar ), yang sekaligus melayani 
kehidupan agama penduduk Pasirpanjang. Hubungan antar pemeluk agama 
yang berbeda itu umumnya baik dan penuh toleransi. Hari-hari besar Islam 
dan Kristen dirayakan setiap tahun sebagaimana mestinya. 

Menyakiti orang lain merupakan hal yang amat tabu. Mereka ber­
kelakuan buruk dikucil sampai mengakui kesalahannya dan minta ampun 
kepada Kepala Adat. Sebagai kepala adat ditunjuk domung adat yang me­
laksanakan berbagai kegiatan adat termasuk menikahkan pasangan baru. 

Pola pemerintahan desa yang berlaku sekarang serupa dengan di Desa 
Tewangpajangan. Organisasi kemasyarakatan dapat dikatakan tidak ada. 

Pengalaman masa lalu tentang partai politik telah menimbulkan 
apatisme penduduk terhadap partai politik tersebut. Penduduk hanya taat 
pada pemerintah, dan tidak mau dipengaruhi partai politik. 

Penduduk desa ini 80% masih mempunyai hubungan darah satu sama 
lain. Namun mereka tidak berniat membentuk kelompok tersendiri dari 



penduduk lain atau penduduk pendatang. 
Lembaga Sosial Desa sebagai lembaga yang bertujuan meningkatkan 

kesejahteraan desa telah pula berdiri. Bantuan dana dari pemerintah telah 
dipergunakan oleh desa untuk berbagai usaha peningkatan kesejahteraan 
penduduk antara lain guna memugar rumah-rumah yang telah tua. 

Dalam sektor pendidikan ternyata desa ini mendapat pelayanan yang 
baik dari pemerintah. Sebuah lagi sekolah dasar Inpres telah didirikan sebagai 
penambah kemampuan daya tampung sekolah dasar yang lama. Kedua 
sekolah dasar tersebut mempunyai 180 murid. 

Menurut Kepala Sekolah Dasar Pasirpanjang, hal yang agak sulit 
pemecahannya adalah melayani anak-anak yang berasal dari dukuh yang jauh 
.dari desa inti. Jika anak-anak harus berjalan kaki, waktu yang diperlukan 
lebih dari satu atau dua jam. Bagi anak-anak kecil hal ini sangat melelahkan. 
Sebaliknya orang tua enggan melepas anaknya dan menitipkannya pada 
keluarga-keluarga di desa ini karena berarti memperbesar biaya. 

Sekolah mempunyai peranan besar dalam penyebaran bahasa Indonesia. 
Walaupun dalam kehidupan sehari-hari penduduk menggunakan bahasa Dayak 
Darat, dalam rapat resmi , mereka menggunakan bahasa Indonesia. 

Pendidikan non formal atau pendidikan kemasyarakatan antara lain 
berupa kursus keterampilan, kursus pengetahuan dasar, dan kursus pem­
berantasan buta huruf. Di samping itu kegiatan pendidikan kesejahteraan 
keluarga telah berjalan pula. 

Seni tari, seni musik, seni suara, dan seni pahat tradisional mulai me­
mudar. Pada suatu saat akan hilang atau terdesak oleh kesenian baru dari 
luar. Pandai musik dan pandai alat musik sudah tidak ada lagi. 

Usaha penduduk di bidang ekonomi umumnya bersifat keluarga. Makin 
banyak anggota keluarga makin mampu mereka melaksanakan pekerjaan yang 
lebih besar. Sebaliknya keluarga yang kecil tentu harus berani menghadapi 
kenyataan sebaliknya. Mungkin ini pula alasan mengapa perkawinan pada 
usia muda merupakan hal yang lumrah. 

Sebagairnana terlihat pada tabel Il.2, hanya 4,3% wilayah Desa Pasir­
panjang yang telah diolah sebagai lahan pertanian sawah, ladang, dan kebun. 

Masalah yang utama adalah masalah air bagi pertanian di desa ini, dan 
kurangnya kesuburan lahan. Daerah cekungan di sebelah selatan tidak semua­
nya berair, sedapgkan bagian utara boleh dikatakan tidak memiliki sumber air 
berupa sungai. Daerah bagian utara ini tidak potensial untuk dikembangkan 
sebagai daerah pertanian. 

Penduduk lebih senang membuka hutan baru yang disebut mahimba. 
Bercocok tanam di hutan yang baru dibuka tidak perlu lagi disiangi. Hasil 
panen c;ukup besar karena padi dapat tumbuh dengan subur. Hal ini yang 
menyebabkan penduduk terus menerus berusaha membuka hutan baru, 
menebang dan membakamya. Pekerjaan membuka hutan merupakan 
pekerjaan yang berat dan mengandung resiko besar pula. 
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Da1arn membuka hutan, mereka harus menebang pohon-pohon dengan 
beliung, clan memotong-motongnya setelah tumbang, supaya mudah dibakar. 
Sebelum dibakar perlu waktu beberapa minggu bahkan beberapa bulan 
supaya tebangan itu kering. Karena itti , pembakaran ini hanya dapat dilaku­
kan pada musim kemarau. Bila petani keliru memperkirakan musim kering 
clan mengatur waktu , perladangannya akan gagal. Pekerjaan membakar kayu 
hingga ranting-ranting habis terbakar disebut makol. Yang masih bersisa 
clari pembakaran ini dikumpulkan dan kemudian dibakar kembali, pekerjaan 
ulang ini disebut pehun. 

Bila perr.bukaan ini berhasil , hutan ini dapat langsung ditanami. Pada 
tahun kedua dan ketiga, di samping padi dapat pula ditanarni palawija, yaitu: 
jagung, ubi kayu, ubi jalar, dan sayur-sayuran , serta beberapa tanaman keras , 
seperti kelapa, buah-buahan , dan kopi, bahk.an rotan . 

Biasanya tanah baru ini mendapat gangguan babi hutan, kera, dan 
unggas. Untuk menghindarinya, ladang diberi berpagar. Kera dijebak dengan 
perangkap yang disebut saketung, yaitu suatu bangunan yang dijalin dari 
batang kayu besar , bila kawanan kera masuk, kayu-kayu itu akan menghimpit­
nya. Ada pula petani yang memasang racun di ladangnya. Selain itu petani 
harus berjaga-jaga selama menjelang panen. 

Setelah dua atau tiga tahun tanah digarap, tanah ini ditinggalkan. 
Kemudian pelaqang mencari bidang hutan yang lain. Setelah jangka waktu 
tertentu petani kembali ke tanah yang ditinggalkan untuk membersihkan 
semak belukar yang mengganggu tanaman karet ataupun tanaman kebun 
lainnya yang telah mereka tanam. Biasanya mereka membersihkan sebatas 
jalur tanamannya saja, sambil memperbaiki pagar yang rusak. 

Walaupun a1am tidak begitu subur , namun penduduk masih menerus­
kan . sistem pertanian tradisional yaitu perladangan (berpindah-pindah). 
Upaya meningkatkan kesuburah tanah dengan penggunaan pupuk dan 
pestisida untuk memberantas llama belum menarik perhatian penduduk, 
walaupun telah menyadari manfaatnya. 

Petani menambah pendapatannya dengan cara menjadi buruh penebang 
kayu, buruh bangunan , dan buruh pelabuhan di Pangkalanbun dan Kuinai. 

Waiau hasil tanahnya kurang memadai, tetapi penduduk berusaha 
supaya lumbungnya selalu berisi. Lurnbung hampir tidak pernah kosong. 
Memang sudah menjadi tradisi masyarakat suku Dayak bahwa lumbung tidak 
boleh dikosongkan dan uang tabungan harus acla. Tabungan dan padi di 
lumbung yang masih ada merupakan pamirit (pembawa rejeki). Penggunaan 
uang terbatas hanya untuk pemenuhan kebutuhan yang perlu saja. 

Usaha kerajinan sebenarnya dapat ditingkatkan. Kerajinan yang hanya 
untuk memenuhi keperluan sendiri, belum diperdagangkan. Keperluan akan 
organisasi yang mengatur kegiatan sosial ekonomi, seperti koperasi dan 
Lembaga Sosial Desa menurut anggapan mereka belum terasa dibutuhkan. 
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Hewan peliharaan penduduk hanya meliputi beberapa ekor sapi, 
beberapa ratus ayam, serta beberapa ekor domba; 

Jalan-jalan yang menghubungkan pemukiman inti dengan pemukiman 
wnumnya berupa badan jalan selebar dua- tiga meter. Pemeliharaannya 
bergaritung pada kesadaran penduduk sendiri. 

3. Perbandingan 

Mayoritas penduduk Desa Tewangpajangan adalah penduduk asli yang 
menamakan dirinya orang Dayak Ngaju, bagi Desa Pasirpanjang adalah orang 
Dayak Darat. Kepercayaan asli mereka adalah Kaharingan, tetapi proporsi 
penganutnya berbeda, yakni 12,6%. di Tewangpajangan dan 49,9% di Pasir­
panjang. 

Kebutuhan akan tenaga kerja, terutama di Desa Pasirpanjang meng­
hambat usa.ha keluarga berencana, termasuk penundaan usia kawin. 

Struktur organisasi pemerintahan desa, sama pada kedua desa. Walau­
pun demikian, pimpinan adat masih berperan, seperti kepala padang dalam 
ha1 pertahanan di Tewangpajangan, dan domung adat dalam perkawinan di 
Pasirpanjang. 

Aspirasi pendidikan anak-anak cukup besar pada orang tua di kedua 
desa. Tetapi fasilitas pendidikan di Desa Tewangpajangan lebih lengkap dari­
pada di Desa Pasirpanjang. 

Kesenian tradisional di kedua desa tampaknya sedang mengalami 
kepunahan. Umpamanya pencak silat di kedua desa, sansana di Tewang­
pajangan, dan seni musik di Pasirpanjang. 

Sumber daya alam di kedua desa belum dimanfaatkan secara maksimal. 
Mereka merasa puas dengan kehidupan ekonomi, khususnya perladangan yang 
berlailgsung sekarang. Diversiftkasi kegiatan ekonomi sangat kecil. 

Hasil utama perladangan itu adalah bahan Makanan, terutama pad[ 
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A. KESIMPULAN 

BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Ditinjau dari segi letak terhadap ibukota kecamatan, ibukota kabupa­
ten, dan ibukota propinsi, letak Desa Tewangpajangan relatif lebih meng­
untungkan daripada Desa Pasirpanjang. Namun di masa yang a.lean datang, 
Desa Paairpanjang cenderung menjadi satu dengan ibukota Kabupaten Kota­
wa ringin Barat (Pangkalanbun). 

Sumber daya alam yang potensial masih belum diusahakan secara 
maksimal. Desa Tewangpajangan tampaknya dapat dikembangkan menjadi 
daerah pertanian maju. Sebaliknya kemungkinan Desa Pasirpanjang untuk 
menjadi daerah pertanian agak kecil , tetapi lebih sesuai untuk dikembangkan 
menjadi daerah industri rakyat. 

Kecepatan pertumbuhan penduduk di kedua desa belum dianggap 
sebagai masalah yang merisaukan, karena pertumbuhan ini diartikan sebagai 
bertambahnya tenaga kerja , lingkungan desapun masih cukup mendukung 
kehidupan mereka. 

Usaha di bidang sosial , ekonomi yang berbentuk lembaga masih belum 
dikembangkan dengan baik, sifat gotong royong masih statis. Kehidupan 
beragama dijalankan dengan baik. Kehidupan seni budaya belum mendapat 
pembinaan, sehingga beberapa unsur dikhawatirkan akan hilang. 

B. SARAN-SARAN 

Untuk meningkatkan mobilitas barang jasa di kedua desa tersebut, 
hendaknya prasarana dan sarana transportasi dan komunikasi ditingkatkan. 

Potensi alam yang tersedia sebaiknya dimanfaatkan semaksimal 
mungkin dengan memperhatikan kelestarian lingkungan. Sistem peladangan 
hcndaknya diganti dengan sistem pertanian menetap. Untuk ini perluasan 
areal pertanian rawa di Desa Tewangpajangan perlu ditingkatkan, disertai 
bimbingar1 yang lebih intensif. 

Tingkat pendidikan dan pengetahuan penduduk perlu ditingkatkan agar 
dapat menerima dan meningkatkan pemahamannya akan pentingnya 
pembangunan dengan tidak melupakan pelestarian lingkungannya. Perlu 
memasyarakatkan program keluarga berencana, walaupun secara lokal dewasa 
ini belum mendesak. 

Perlu dipikirkan berbagai usaha pembangunan yang bertujuan mencipta­
kan diversifikasi lapangan pekerjaan untuk i:neningkatkan pendapatan ·· 
pcnduduk. antara lain di bidang kerajinan rumah tangga. 
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Lampiran A 
.INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

I. WKASI 

I. Apakah desa ini mempunyai pemukiman-pemukiman inti (setingkat 
di bawah desa )? a. Ya b. Tidak 

2. Kalau Ya, sebutkan nama-nama pemukiman inti tersebut : 
a . ............... ........... ...................... .... . . 
b ....... .......... ........ .... ......................... . 

c. ············· ··············· ············· ············· 
d . .. .................................................. .. 

3. Bera pa jumlah penduduk desa ini? 
Jumlah ...... ... ...... ... orang, terdiri dari ........... ........ orang laki-laki, dan 
........ .... ...... orang perempuan. 

4 . Jumlah penduduk masing-masing pemukiman inti adalah sebagai ber­
ikut : 
Nama pemukiman inti Laki-laki Perempuan JuntMJ• 

a . .......... .................. .... .. . 
b .......... ...... ............ ....... . 
c ........... .. ....... ....... ........ . 
d . ...................... .......... .. 

5. Buat peta desa ini beserta pemukiman intinya. 

6 . Sebutkan batas-batas desa ini : 

sebelah utara berbatasan dengan .. .... , ........................................ . 
sebelah selatan berbatasan dengan ........... ... .. .......... ................... . 
sebelah timur berbatasan dengan .. .. ........... .......... .. .................... . 
sebelah barat berhatasan dengan ................................................ . 

7. Berapa luas wilayah desa ini? Berapa luas tanah yang sudah dimanfaat­
kan? 

8. Buat denah penyebaran bangunan di desa ini, beri simbol-sirnbol khusus 
yang menggambarkan: rumah penduduk, mesjid, sekolah, poliklinik., 
kuburan , dan lain sebagainya. 

9. Apakah desa ini . mempunyai jalur perhubungan dengan desa-desa 
tetangganya? a. Ya b. Tidak 
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10. Kalau Ya,jalur perhubungan apa saja? 

a. Jalur perhubungan darat ; 
b. Jalur perhubungan air/sungai; 
c. Jalur perhubungan darat dan air; 

11. Alat transportasi apa saja yang dipergunakan penduduk desa ini untuk : 

a. Pergi ke tern pat kerja: 

1) ................... .. ... ........ ........ .. .... .. . . 
2) ......................... .... ............. .... ... . 

3) ········· ······· ·········· ··· ··· ·· ······ ··· ···· ··· 
b. Ke desa lain: 

1) ......................... .. .. .... .... .. .... ...... . 
2) ... . :1 ... .... . ....... . ..... . ............ .. . ...... . . 

3) ·················································· 

12. Kemana dan berapa lama perjalanan untuk mencapai tujuan'> 

Tujuan ke daerah Alat transportasi Lama pcrjalanan 

(jam) 

a. ·································•··· 
b ............................. : ....... . 
c ............. .. ..... ................. . 
d ..................................... . . ....................... . 

/ 

13. Bagaimana masalah biaya untuk mencapai tempat tujuan? 
a. mahal b. sedang c. murah d. murah sekali 

14. Apa usaha penduduk dalam meningkatkan mutu perhubungan di desa 
• "? 101. 

15. Bencana a1am atau hama apa saja yang sering mengganggu penduduk 
desa ini? Dan bagaimana cara mengatasinya? 

Bencana alam/pengganggu Cara mengatasinya 

a ...................................... . 

b ...................................... . 

c ...................................... . 

D. P01ENSI ALAM 

1. Apakah di desa terdapat sumber air? a. Ya b. Tidak 

2. Kalau ya, sumber air ini berupa apa saja? 

3. Jenis tanah apa saja yang terdapat di desa ini? 
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4 . Sebutkan luas penggunaan tanah yang ada di desa ini: 
a. tanah sawah ....... .. .......... . ha; 
b. tanah ladang .................. .. ha; 
c. tanah pekarangan .. ....... .. ...... ... ha ; 
d. tanah rawa .. ............ . ha : 
c. hutan .. .................. ha: 
f. Padang alang-ala n~ . . . . . .. . . .. . . .. . . . ha : 
g. Lain-lain ... .............. ... ha; 

'. Potcnsi yang ada di desa ini adalah sebagai berikut : 

a. Potensi perikanan di .................. ......... ...... .... .. .... ................... . 
b. Potensi pertambangan/bahan galian, berupa ...... ..... .... .. .. ....... . 

di ... .......... .............. ............ . 
c. Potensi hutan, berupa .. ......................................................... . 
d. Lain-lain potensi berupa ...... ....... ....... .. .......... .... ......... .... ... ... . 

m. POTENSI KEPENDUDUKAN 

1. Gambaran pertumbuhan penduduk di desa ini 

2. Bagaimana tingkat kelahiran penduduk di desa ini? 
a. tinggi {lebih dari 5%); 
b. agak tinggi (Iebih dari 3%); 
c. sedang (2 -3%); 
d . rendah (kurang dari 2%). 

3. Apabila tingkat kelahiran tinggi , apakah sudah ada usaha untuk 
menekan angka kelahiran terscbut? a. Ya b. Tidak 

4. Bila ya, dengan cara: 
a. Melalui Program keluarga berencana; 
b . Menggunakan obat-obatan tradisional; 
c. Menghindarkan adanya perkawinan dalam usian muda. 

5. Data komi)osisi penduduk menurut usia dan jenis kelamin. 

6. Data komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan. 

7. Data komposisi penduduk menurut mata pencaharian. 

8. Data komposisi pendudukmenurut agama dan kepercayaan. 
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IV. BIDANG SOSIAL, EKONOMI, DAN BUDAY A 

1. Bagaimana minat penduduk da1ain pendidikan formal anak-anaknya? 

2. Jenis sekolah apa saja yang ada di desa ini? 

·3. Bagaimanakah tingkat mobilitas penduduk di desa ini? 

4. Tanaman budi daya apa saja yang diusahakan penduduk desa ini : 

a. Tanaman bahan makanan: 
1) .............................................. . 
2) ...................... ..... .......... ... ..... . . 
3) .............................................. . 
4) .............................................. . 
5) ...... .................................... : ... . 

b. Tanaman yang dapat diperdagangkan: 
1) .............................................. . 

2) ··············································· 
3) .............................................. . 

4) ··············································· 
5. Adakah usaha kerja sampingan selain pekerjaan pokoknya? 

a. Ada b. Tidak 

6. Bila ya, pekerjaan sampingan tersebut berupa apa? 
a ............................................... . 
b ............................................... . 
c .............................................. .. 

7. Basil dari kerja sampingan ini untuk konsumsi siapa? 
a. Memenuhi kebutuhan sendiri b. Diperdagangkan 

8. Bagaimana usaha penduduk untuk meningkatkan produksi pertanian­
nya? 

9. Adat kebiasaan apakah yang masih d.ilaksanakan bersama di desa ini? 

10. Adakah di desa ini kesenian tra~onal? 

11. Bagaimana pembinaan terhadap kesenian tersebut? 

12. Apakah di desa ini sudah ada lembaga-lembaga sosial desa? 

13. Kalau ada, jenis organisasi sosial apa saja yang sudah berkembang di 
desa ini? 

14. KepaJa desa di sini disebut apa? Siapa.Upa saja yang membantu tugas 
Kepala desa ini? 

=o= 
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lampiran Il.1 

PERKIRAAN ORBD'ASI l>ISA TIWANGPAJANGAN (ICM) 

~ r 
·~ 
.c:i. 

' 
.. 

'I 
... 

1 i 
~ l 

~ J j 5 
= "i 
~ .. CQ 

Desa Tewangpajangan 10 200 32S 365 370 105 

Kualakurun IO 210 335 375 380 115 

Palangkaraya 200 210 123 165 180 215 

Pulangpisau 325 335 125 10 15 85 

Kualakapuas 365 375 165 10 s io 

Basarang 370 380 70 IS s 1~ 

Banjarmasin 10~ - 115 21S as 10 15 

Sumber : -
j 
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